BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Persepuluhan mrupakan suatu persembahan yang didasari oleh rasa
syukur. Dalam (Mathius 23: 23), pemberian Persepuluhan bukanlah selesai
tentang nilai dan nominal, tetapi sebuah persembahan jujur yang tidak
mengabaikan niat sebagai bentuk kerelaan kepada Tuhan, sikap rasa syukur, cinta
kasih, untuk merelakan sebagian harta di jalan tuhan. Penerapan Persepuluhan di
Gereja Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci Zaman Akhir menjadi sebuah
kewajiban untuk anggota Bait Suci, karena jemaat atau anggota Bait suci memiliki
kesadaran untuk memakmurkan dan memelihara kelangsungan kegiatan Bait Suci
sebagai Rumah Tuhan.

Dana hasil himpunan Persepuluhan merupakan sumber utama Gereja
untuk mendukung operasional Gereja Kristen Mormon di seluruh dunia yang
terkelola dari kantor pusat di Salt Lake City, Utah, Amerika Serikat. Ajaran
Persepuluhan tidak hanya menjadi sebuah ajaran yang hanya bersifat horizontal
namun sudah juga dan memberi imbas kemanusiaan mengikuti perspektif Iman
Mormon ajaran Persepuluhan memberikan dampak yang luas.

B. SARAN

Berharap akan adanya penelitian-penelitian yang sifatnya sama namun
dengan objek yang lebih bervariasi, karena isu ini menjadi isu yang selalu hangat
di masyarakat khususnya dalam lingkungan Gereja, dengan adanya banyak
penelitian-penelitian yang sifatnya ilmiah peneliti berharap dapat sebagai salah

satu media yang menjadi jembatan antara sebuah isu dengan fakta, dan informasi
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yang mudah didapatkan akan mengikis sedikit demi sedikit hal hal yang sifatnya
tabu di masyarakat menjadi informasi dan pengetahuan yang bernilai objektif dan
ilmiah.

Nafkah secara materi merupakan sebuah unsur yang menjadi jantung
kehidupan dimana setiap manusia dari agama apapun akan merasa penting dengan
hal ini. prosesi ibadah yang sifatnya material dalam lembaga keagamaan manapun
tentu tidak menjadi sebuah rahasia atau pantas disembunyikan, karena setiap
agama atau jalan Tuhan yang diyakini benar akan selalu ditopang dengan
semangat perdamaian, perlindungan Hak Asasi Manusia dan kejujuran dalam

praktiknya.
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